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Abstract : This research aims to find out how innovative pick-up and drop-off services are in fulfilling the issuance 

of e-KTPs at the Population and Civil Registration Service of Sikka Regency. To identify problems in this research, 

qualitative research methods were used. Data collection techniques in this research used interview methods, field 

observations and document studies. It can be concluded that in implementing the issuance of e-KTPs in Sikka 

Regency, DISDUKCAPIL still faces various obstacles, such as limited accessibility in rural areas, long distances, 

inadequate infrastructure, and minimal public knowledge about the importance of population documents. Efforts 

to increase the number of e-KTP issuances in Sikka Regency include the presence of the Pick Up Ball Program 

and Jalan Mantan (roads serving vulnerable communities) which are effective in increasing access to 

administrative services in remote areas and vulnerable groups through direct services at their locations. These 

two programs succeeded in increasing the issuance of e-KTPs thanks to a culture-based approach, intensive 

outreach and the role of community leaders. 
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana inovasi pelayanan jemput bola dan jalan mantan 

dalam pemennuhan penerbitan ktp-el di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Sikka. Untuk 

mengindentifikasi permasalahan dalam penelitian ini, menggunakan metode penelitian kualitatif. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara, observasi lapangan, dan studi dokumen. 

Dapat disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan penerbitan ktp-el di kabupaten sikka, DISDUKCAPIL masih 

menghadapi berbagai kendala, seperti aksesibilitas terbatas di wilayah pedesaan, jarak tempuh yang jauh, 

infrastruktur yang kurang memadai, dan minimnya pengetahuan masyarakat tentang pentingnya dokumen 

kependudukan. Adapun upaya-upaya untuk menaikan angka penerbitan ktp-el di Kabupaten Sikka, yaitu dengan 

hadirnya Program Jemput Bola dan Jalan Mantan (jalan layanani masyarakyat rentan) yang efektif meningkatkan 

akses layanan administrasi di daerah terpencil dan kelompok rentan melalui layanan langsung di lokasi mereka. 

Kedua program ini berhasil meningkatkan penerbitan KTP-el berkat pendekatan berbasis budaya, sosialisasi 

intensif, dan peran tokoh masyarakat. 

 

Kata Kunci: Inovasi pelayanan, KTP-el. 

 

1. PENDAHULUAN 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Disdukcapil) Kabupaten Sikka. Sebagai 

salah satu instansi yang berada di bawah lingkup Pemerintah Kabupaten Sikka, memiliki peran 

penting dalam menjalankan tugas-tugas pemerintahan, khususnya di bidang administrasi 

kependudukan dan pencatatan sipil. DISDUKCAPIL Kabupaten Sikka bertugas untuk 

merumuskan dan menyusun kebijakan teknis serta strategi dalam hal pelayanan dokumen 

kependudukan seperti KTP, KK, dan akta kelahiran. Selain itu, dinas ini juga bertanggung 

jawab dalam mengkoordinasikan, mengawasi, serta mengevaluasi pelaksanaan program-

program kependudukan di wilayah Kabupaten Sikka. DISDUKCAPIL Kabupaten Sikka juga 

berperan aktif dalam menyediakan data serta informasi yang akurat dan terstruktur guna 
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mendukung penyusunan kebijakan yang lebih baik terkait dengan administrasi kependudukan 

dan pencatatan sipil di tingkat daerah. 

Pelayanan publik adalah segala bentuk kegiatan atau upaya yang dilakukan oleh 

pemerintah, lembaga negara, atau pihak lain yang ditunjuk untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat dalam bentuk layanan administratif, jasa, maupun barang. Pelayanan publik diatur 

dalam Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik, pengaturan ini 

bertujuan memberikan kepastian hukum dan kejelasan batasan mengenai hak, tanggung jawab, 

kewajiban dan kewenangan seluruh pihak yang terkait dalam hubungan masyarakat dan 

penyelenggara pelayanan publik. Sebagai implementasi UndangUndang Nomor 25 Tahun 

2009 pasal 7 ayat (4) huruf c, tentang pelayanan publik, maka ditetapkan pada tahun 2014 

sebagai tahun inovasi pelayanan publik sebagai upaya memfokuskan kebijakan dan 

implementasi kebijakan terarah, mendalam dan berkesinambungan dalam membangun inovasi 

pelayanan publik di lingkungan kementerian/ lembaga/ pemerintah daerah yang diharapkan 

akan mendorong percepatan pelaksanaan reformasi birokrasi.  

Inovasi diartikan proses dan/atau hasil pengembangan pengetahuan, pengalaman, 

keterampilan menciptakan atau memperbaiki produk baik jasa maupun barang, proses, metode 

yang memberikan value secara signifikan (Satia Muharam & Fitri, 2019 ). Dengan pengertian 

lain Inovasi adalah adalah mekanisme suatu lembaga yang bertujuan untuk beradaptasi di 

dalam lingkungan yang sangat dinamis dan berkelanjutan, melalui upaya untuk menciptakan 

suatu pemikiran yang baru, gagasan baru dan memberikan solusi yang dapat menyelesaikan 

persoalan secara lebih efektif dan efisien. (Sartika, 2015: 148). 

Menurut PERMENPAN dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia nomor 3 tahun 

2018 inovasi pelayanan publik yang selanjutnya disebut inovasi adalah terobosan jenis 

pelayanan, baik merupakan suatu gagasan atau ide kreatif orisinal dan/atau adaptasi atau 

modifikasi yang memberikan manfaat bagi masyarakat, baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Inovasi pelayanan publik adalah strategi dan tatanan baru untuk mendapatkan 

kepercayaan publik, salah satu pilihan yang harus dilaksanakan oleh instansi pemerintah 

dengan prinsip one agency one innovation. Menurut Damanpour dalam Suwarno, (2008: 9) 

mengatakan bahwa pelayanan inovasi dapat berupa produk atau jasa yang baru, teknologi yang 

baru, teknologi proses produksi yang baru, sistem struktur dan administrasi baru atau rencana 

baru bagi anggota organisasi. 

Inovasi pelayanan publik di Disdukcapil Kabupaten Sikka bertujuan untuk 

mempermudah akses masyarakat terhadap dokumen-dokumen penting seperti KTP-el. 

Berbagai inovasi seperti Jemput Bola Jalan Mantan menjadi solusi dalam menghadapi kendala 
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geografis dan sosial di Kabupaten Sikka, di mana akses masyarakat terhadap layanan publik 

seringkali terbatas. Inovasi-inovasi ini juga membantu mempercepat proses administrasi 

kependudukan di daerah terpencil. Inovasi program Jemput Bola merupakan sebuah pelayanan 

yang dilakukan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Sikka dengan cara 

mendatangi masyarakat atau bekerjasama dengan kelurahan atau Desa, sekolah, rumah sakit 

dan memberikan pelayanan ditempat dengan jadwal yang telah ditentukan untuk pelayanan 

dokumen kependudukan seperti pendaftaran penduduk (perekaman KTP-el, penerbitan KTP-

el, dan KIA) dan melakukan pelayanan dokumen pencatatan sipil (Akta Kelahiran, Akta 

Kematian), serta Pengaktifan Identitas Kependudukan Digital (IKD). Selain inovasi jemput 

bola terdapat juga inovasi dalam peningkatan pelayanan publik yaitu Jalan Mantan ( Jalan 

Layani Masyarakat Rentan ), inovasi jalan mantan ini memberikan layanan perekaman KTP-

el langsung di tempat kepada masyarakat yang termasuk dalam kelompok rentan seperti 

masyarakat dengan penyandang disabilitas, masyarakat lansia, ODGJ, hingga masyarakat yang 

rentan terhadap kondisi sosial, juga masyarakat yang terdampak bencana dan lainnya agar 

dapat memiliki dokumen identitas tersebut.  

Dokumen Kependudukan adalah dokumen resmi yang diterbitkan oleh instansi 

pelaksana yang mempunyai kekuatan hukum sebagai alat bukti autentik yang dihasilkan dari 

pelayanan pendaftaran penduduk dan pencatatan sipil. Kartu tanda penduduk elektronik adalah 

singkatan dari KTP-EL, merupakan program pemerintah untuk menggantikan KTP 

konvensional. fungsi KTP-EL adalah agar pendatan penduduk Indonesia menjadi lebih 

seragam. dalam pelaksanaan, penduduk hanya boleh memilik 1 buah KTP-EL saja dan KTP-

EL ini berlaku untuk seumur hidup. Pelayanan dokumen kependudukan, khususnya Kartu 

Tanda Penduduk Elektronik (KTP-el), memiliki peran krusial dalam sistem administrasi 

kependudukan suatu negara. KTP-el merupakan identitas resmi setiap warga negara yang 

mencakup informasi pribadi, alamat, dan status kependudukan lainnya. Harapan utama dari 

implementasi KTP-el adalah meningkatkan kecepatan dan keakuratan dalam memberikan 

identitas penduduk, mengurangi potensi tindak kecurangan, dan memberikan akses lebih baik 

terhadap layanan publik. Dengan KTPel, diharapkan proses administrasi kependudukan dapat 

menjadi lebih efektif dan efisien. 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Disdukcapil) Kabupaten Sikka sebagai 

lembaga yang bertanggung jawab atas pengelolaan data kependudukan dan penyelenggaraan 

administrasi kependudukan memiliki peran dalam memastikan ketersediaan KTP-el bagi 

seluruh warga masyarakat. Namun, dalam praktiknya, seringkali masih ditemui berbagai 

kendala dalam proses pelayanan penerbitan KTP-el, seperti kondisi geografis Kabupaten Sikka 
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yang sebagian besar merupakan daerah pedesaan dengan aksesibilitas yang terbatas juga 

menjadi tantangan tersendiri dalam penyelenggaraan pelayanan administrasi kependudukan. 

Jarak tempuh yang jauh, kondisi infrastruktur yang belum memadai, serta minimnya 

pengetahuan masyarakat tentang pentingnya dokumen kependudukan menjadi faktor 

penghambat bagi masyarakat dalam mengurus KTP-el. 

Tabel 1. Data Kepemilikan Katu Tanda Penduduk Elektronik di Kabupaten Sikka Tahun 

2021-2023 

 

Sumber Data : Data Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Sikka 

 Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa jumlah penduduk yang belum merekam ktp-

el dari tahun 2021 ke tahun 2022 mengalami peningkatan. Pada tahun 2021 jumlah penduduk 

wajib ktp-el 227.149 jiwa dengan total yang sudah merekam ktp-el 219.136 jiwa, tahun 2022 

jumlah wajib ktp-el sebanyak 236.871 jiwa dengan jumlah penduduk yang sudah merekam ktp-

el sebanyak 226.210 jiwa. Pada tahun 2023 jumlah penduduk yang belum merekam ktp-el 

mengalami penurunan dengan total sebanyak 2.370 jiwa dan jumlah penduduk yang sudah 

melakukan perekaman ktp-el 242.040 jiwa. Berdasarkan data yang dipaparkan, terlihat Jumlah 

penduduk wajib ktp-el secara konsisten meningkat, menunjukkan pertumbuhan populasi. 

Meskipun demikian, persentase penduduk yang telah merekam KTP-el masih belum mencapai 

100% secara konsisten. ketidakstabilan jumlah penduduk yang belum merekam KTP-el dari 

tahun ke tahun mengindikasikan adanya tantangan dalam mencapai target kepemilikan KTP-

el.  

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan penelitian studi kasus. Objek 

penelitian ini adalah inovasi pelayanan di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupatek SIkka. Objek penelitian dibagi dua yakni inovasi jemput bola dan juga inovasi jalan 

mantan (jalan layani masyarakyat rentan). Kedua inovasi ini memiliki tujuan yang sama yaitu 

untuk memenuhi kepemilikan surat administrasi kependudukan yang salah satunya yaitu 

pemenuhan penerbitan ktp-el di Kabupaten Sikka.   



 
 

e-ISSN: 2964-5808; p-ISSN: 0853-5205, Hal. 118-130 
 

 

Jenis Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. 

Data primer berupa hasil wawancara peneliti kepada narasumber dari DISDUKCAPIL 

Kab.Sikka serta masyarakyat yang merasakan jalannya inovasi. Data sekunder berupa 

dokumen-dokumen terkait inovasi pelayanan jemput bola dan jalan mantan, data statistik 

kepemilikan ktp-el di Kab.Sikka, peraturan daerah serta, kebijakan terkait inovasi pelayanan 

public. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data primer dalam penelitian ini dilakukan dengan wawancara 

semistruktur, yang memungkinkan peneliti untuk menggali informasi lebih mendalam dari 

narasumber secara lebih fleksibel. Pendekatan ini memberikan ruang bagi narasumber untuk 

menyampaikan pandangan dan pengalaman mereka secara lebih terbuka, sehingga peneliti 

dapat memahami isu yang diteliti secara lebih rinci dan terperinci. 

Pengumpulan data sekunder, penelitian ini mengandalkan studi pustaka dan permintaan 

data resmi terkait administrasi kependudukan. Studi pustaka bertujuan mengumpulkan 

informasi dari literatur terkait pelayanan publik dan administrasi kependudukan, seperti buku, 

artikel ilmiah, serta sumber daring yang membahas inovasi dalam pelayanan publik. Selain itu, 

data sekunder juga diperoleh dari Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Sikka, 

termasuk kebijakan, laporan tahunan, pedoman teknis, serta peraturan yang mendukung 

pelaksanaan inovasi pelayanan publik seperti program "Jemput Bola" dan "Jalan Mantan". 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Inovasi dalam pelayanan publik, khususnya dalam pemenuhan penerbitan KTP-el, 

menjadi salah satu aspek penting dalam upaya meningkatkan kualitas administrasi 

kependudukan di Kabupaten Sikka. Keberhasilan dalam implementasi inovasi ini sangat 

bergantung pada kerjasama dan sinergi antara berbagai pihak, termasuk pemerintah, instansi 

terkait, serta masyarakat. Inovasi yang diterapkan oleh Dinas Kependudukan dan Pencatatan 

Sipil Kabupaten Sikka diharapkan dapat mempercepat dan mempermudah proses pelayanan 

kepada masyarakat, terutama dalam penerbitan KTP-el sebagai identitas resmi. 

DISDUKCAPIL dalam mendukung pemenuhan penerbitan KTP-el di Kabupaten 

Sikka, telah melakukan beberapa program inovatif seperti jemput bola dan jalan mantan/jalan 

layani masyarakat rentan. Program ini bertujuan untuk memperluas cakupan pelayanan 
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administrasi kependudukan, khususnya bagi masyarakat di wilayah terpencil dan kelompok 

rentan, seperti lansia, penyandang disabilitas, dan masyarakat kurang mampu. 

Terkait dengan penelitian inovasi pelayanan jemput bola dan jalan di dinas 

kependudukan dan pencatatan sipil kabupaten sikka, maka dapat dilakukan analisis dengan 

menggunakan teori karakteristik inovasi menurut Roger (Suharsaputra, 2016:246-248) yang 

terdiri dari empat atribut inovasi meliputi Relative Advantage atau Keuntungan Relatif, 

Compatibility atau Kesesuaian, Complexity atau Kerumitan, Triability atau Kemungkinan. 

Berikut merupakan uraian variable-variabel tersebut : 

Keuntungan Relatif  

Inovasi jemput bola menawarkan keunggulan berupa akses yang lebih mudah, 

penghematan waktu, dan pengurangan biaya perjalanan bagi masyarakat di daerah terpencil. 

Inovasi jalan mantan memberikan keuntungan kepada kelompok rentan  dengan layanan yang 

lebih inklusif dan personal. Karena kedua inovasi ini memberikan manfaat nyata, masyarakat 

lebih cenderung untuk memanfaatkan layanan tersebut, yang pada akhirnya meningkatkan 

jumlah penerbitan KTP-el. 

Selain manfaat dalam hal kenyamanan tersebut Kepala Bidang Pendaftaran Penduduk 

juga menambahkan dalam kutipan wawancara terkait dampak inovasi ini dalam meningkatkan 

penerbitan ktp-el di Kabupaten Sikka.  

Kesesuaian  

Inovasi yang diterapkan oleh Dispendukcapil Kabupaten Sikka telah disesuaikan 

dengan kondisi sosial dan budaya masyarakat setempat. Masyarakat Kabupaten Sikka, yang 

umumnya terbuka terhadap program pelayanan publik, sangat mendukung inovasi ini karena 

dirancang untuk mempermudah kehidupan mereka. Misalnya, pendekatan jemput bola yang 

diterapkan sangat sesuai dengan budaya gotong-royong dan kebiasaan masyarakat desa yang 

mengutamakan kepraktisan. Program ini juga menunjukkan kepedulian pemerintah terhadap 

masyarakat, yang memberikan dampak positif dan mendapatkan apresiasi dari berbagai 

kalangan.  

Sosialisasi yang intensif dan komunikasi yang efektif menjadi kunci dalam pelaksanaan 

inovasi ini. Sebelum implementasi, Dispendukcapil melaksanakan sosialisasi menyeluruh 

melalui berbagai saluran, seperti pertemuan langsung di desa-desa, penyebaran informasi 

melalui perangkat desa, serta komunikasi dengan tokoh adat dan tokoh agama. Langkah ini 

tidak hanya untuk menjelaskan manfaat inovasi, tetapi juga untuk menghilangkan potensi 



 
 

e-ISSN: 2964-5808; p-ISSN: 0853-5205, Hal. 118-130 
 

 

resistensi yang mungkin timbul akibat ketidaktahuan atau kurangnya pemahaman masyarakat 

tentang program tersebut. Dukungan aktif dari tokoh masyarakat dan pemimpin lokal juga 

berperan penting dalam memastikan keberhasilan inovasi ini. Para pemimpin lokal, seperti 

kepala desa, tokoh adat, dan tokoh agama, memiliki pengaruh besar dalam membangun 

kepercayaan masyarakat terhadap program ini. Dengan dukungan mereka, pelaksanaan 

layanan di lapangan menjadi lebih lancar dan mendapat sambutan positif dari masyarakat. 

Secara umum, masyarakat Kabupaten Sikka tidak mengalami hambatan sosial atau 

budaya yang berarti dalam penerimaan inovasi ini. Tingginya tingkat kepercayaan terhadap 

pemerintah, terutama dalam hal layanan kependudukan, menjadi faktor pendukung utama. 

Tidak ada adat atau tradisi lokal yang bertentangan dengan pelaksanaan program ini. Bahkan, 

pendekatan layanan yang lebih mendekatkan diri kepada masyarakat dianggap sejalan dengan 

nilai-nilai lokal, seperti kepedulian dan kebersamaan. Hasil yang cepat dirasakan oleh 

masyarakat turut memperkuat efektivitas inovasi ini. Dengan adanya layanan jemput bola dan 

pemanfaatan jalur alternatif, masyarakat langsung merasakan manfaat dari kemudahan dalam 

perekaman dan penerbitan KTP-el. Keberhasilan ini semakin meningkatkan kepercayaan dan 

kepuasan masyarakat, sehingga tidak ada ruang bagi resistensi sosial terhadap program 

tersebut. 

Kerumitan  

Pelaksanaan inovasi pelayanan di Kabupaten Sikka menghadapi sejumlah tantangan 

yang signifikan, salah satunya adalah hambatan geografis. Kabupaten ini memiliki wilayah 

yang sangat beragam, dengan banyak desa terletak di daerah terpencil dan memiliki akses yang 

sulit. Beberapa desa bahkan berada di pegunungan atau pesisir yang hanya bisa dijangkau 

melalui jalan yang sering kali rusak, terutama pada musim hujan. Jarak yang jauh dan medan 

yang sulit ini memperlambat proses pelayanan, sementara waktu perjalanan yang panjang 

mengurangi efisiensi tim pelayanan. Untuk mencapai warga di lokasi-lokasi tersebut, 

dibutuhkan kendaraan khusus serta peralatan yang dapat mendukung perekaman KTP-el di 

daerah yang sulit dijangkau. Hal ini tentu mempengaruhi kecepatan dan cakupan layanan, yang 

menuntut perencanaan dan koordinasi yang lebih intensif agar inovasi ini dapat berjalan dengan 

efektif. 

Selain tantangan geografis, kondisi warga yang dilayani juga menjadi hambatan dalam 

pelaksanaan inovasi ini. Inovasi "jalan mantan" yang ditujukan untuk kelompok rentan, seperti 

lansia, penyandang disabilitas, dan orang dengan gangguan jiwa (ODGJ), menghadapi 
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berbagai kesulitan. Sebagian besar warga yang dilayani memiliki keterbatasan fisik atau 

kondisi kesehatan tertentu yang memengaruhi kemampuan mereka untuk mengikuti prosedur 

perekaman KTP-el. Misalnya, lansia dengan mobilitas terbatas atau ODGJ yang memerlukan 

pendekatan khusus dalam pelayanan. Selain itu, pendampingan yang dibutuhkan, baik oleh 

keluarga atau petugas tambahan, sering kali sulit diatur, yang semakin menambah kompleksitas 

layanan. Keterbatasan dalam komunikasi juga menjadi masalah utama, terutama untuk ODGJ 

atau warga dengan disabilitas tertentu, yang memerlukan penyesuaian dalam penyampaian 

informasi atau pelaksanaan prosedur administrasi. 

Kendala teknis juga menjadi hambatan yang signifikan dalam pelaksanaan inovasi ini. 

Perangkat perekaman KTP-el, meskipun canggih, terkadang mengalami gangguan teknis 

ketika digunakan di lapangan, terutama di lokasi yang tidak memiliki akses listrik yang stabil. 

Selain itu, ketersediaan sinyal internet yang buruk atau bahkan tidak ada di beberapa lokasi 

terpencil juga menjadi masalah. Hal ini menghambat proses sinkronisasi data yang sangat 

diperlukan untuk memastikan kelancaran pelayanan. Kendala-kendala teknis ini menuntut 

adanya solusi inovatif untuk memastikan bahwa pelayanan tetap berjalan dengan baik 

meskipun kondisi di lapangan tidak selalu ideal. 

Kemungkinan Dicoba 

Layanan jemput bola dan jalan mantan dirancang untuk mempermudah masyarakat 

dalam mengakses perekaman dan penerbitan KTP-el, terutama bagi mereka yang belum pernah 

mengakses layanan ini sebelumnya. Prosesnya dirancang sederhana dan langsung, sehingga 

masyarakat dapat merasakan manfaatnya dengan mudah. Masyarakat hanya perlu datang ke 

lokasi yang telah ditentukan oleh tim Disdukcapil, seperti kantor desa, tanpa harus pergi jauh 

ke kantor Dinas di kota. Prosedur yang harus diikuti pun sangat mudah: mereka hanya perlu 

membawa fotokopi kartu keluarga dan langsung mengikuti proses perekaman data. Dengan 

cara ini, layanan menjadi lebih terjangkau dan tidak menyulitkan masyarakat yang tinggal jauh 

dari pusat kota. 

Kemudahan implementasi layanan ini juga sangat dirasakan oleh masyarakat yang 

mungkin belum familiar dengan proses perekaman KTP-el. Petugas di lapangan memberikan 

panduan langsung kepada warga, terutama yang baru pertama kali mencoba layanan ini, 

tentang penggunaan alat biometrik seperti pemindai sidik jari dan kamera foto. Pendampingan 

langsung ini membuat mereka merasa lebih nyaman dan tidak ragu untuk berpartisipasi, 
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meskipun ini adalah pengalaman pertama mereka dengan layanan administrasi kependudukan 

modern. 

Selain itu, masyarakat tidak dibebani biaya tambahan untuk menggunakan layanan ini, 

yang menjadi keuntungan besar bagi mereka yang mungkin memiliki keterbatasan ekonomi. 

Tanpa adanya biaya yang harus dikeluarkan, kendala finansial tidak lagi menjadi halangan bagi 

mereka untuk mendapatkan KTP-el. Dukungan dari pemerintah desa dan tokoh masyarakat 

juga berperan penting dalam memastikan kelancaran layanan ini. Sebelum pelaksanaan, 

pemerintah desa dan tokoh masyarakat menyebarkan informasi kepada warga mengenai jadwal 

dan lokasi layanan. Hal ini memastikan bahwa masyarakat mengetahui dengan jelas bagaimana 

dan kapan mereka dapat mengakses layanan, sehingga mereka bisa memanfaatkan layanan 

jemput bola dan jalan mantan dengan lebih mudah dan tepat waktu. 

 

4. PENUTUP 

Kesimpulan 

Dalam pemenuhan penerbitan ktp-el di Kabupaten Sikka, masih banyak juga terdapat 

masyarakyat pada usia 17 tahun keatas yang belum mempunyai ktp-el. Sebagai bentuk upaya 

pemenuhan penerbitan KTP-el di Kabupaten Sikka, DISDUKCAPIL telah melakukan 

beberapa inovasi pelayanan publik yang bertujuan untuk mempermudah akses masyarakat 

terhadap layanan administrasi kependudukan, khususnya KTP-el. Dua inovasi utama yang 

diterapkan oleh DISDUKCAPIL Kabupaten Sikka adalah jemput bola dan jalan mantan. 

1. Jemput Bola : Inovasi "jemput bola" merupakan pendekatan di mana petugas dari 

DISDUKCAPIL secara aktif mendatangi masyarakat yang kesulitan atau tidak mampu 

datang ke kantor untuk mengurus KTP-el. Pendekatan ini dilakukan dengan cara 

mengunjungi desa-desa atau lokasi terpencil untuk melakukan perekaman data KTP-el 

langsung di tempat. Dengan demikian, masyarakat yang berada di wilayah yang jauh dari 

pusat pelayanan dapat memperoleh KTP-el tanpa harus menempuh perjalanan jauh, 

sehingga meminimalkan hambatan geografis dan meningkatkan jumlah masyarakat yang 

terlayani. 

2. Jalan Mantan : adalah pendekatan yang lebih spesifik untuk melayani masyarakat yang 

rentan atau kelompok yang kesulitan mengakses layanan administrasi, seperti lansia, 

penyandang disabilitas, hingga ODGJ. Melalui pendekatan ini, DISDUKCAPIL 

memastikan bahwa kelompok rentan mendapatkan perhatian khusus dan dapat dilayani 
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dengan cara yang lebih memudahkan, misalnya dengan menyediakan layanan pengurusan 

KTP-el di tempat tinggal mereka atau dengan bantuan pendampingan dari petugas. 

Pendekatan ini bertujuan untuk memastikan bahwa semua lapisan masyarakat, tanpa 

terkecuali, memperoleh hak mereka untuk memiliki KTP-el. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana diuraikan sebelumnya, peneliti mengajukan 

saran sebagai berikut: 

1. Pemerintah Kabupaten Sikka, melalui Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil ataupun 

Pemerintah Daerah diharapkan dapat meningkatkan aksesibilitas melalui penyediaan 

transportasi khusus, perbaikan infrastruktur jalan, dan kerja sama dengan pemerintah desa. 

Selain itu, petugas perlu dilatih untuk menangani kelompok rentan dengan pendekatan 

humanis, didukung oleh pendampingan keluarga atau pihak lokal, serta penyederhanaan 

prosedur pelayanan. Dari sisi teknis, diperlukan investasi pada perangkat yang lebih handal, 

pengadaan generator portabel, pengembangan sistem perekaman offline, serta monitoring 

dan pemeliharaan rutin perangkat untuk memastikan layanan tetap berjalan lancar 

meskipun di daerah terpencil. Saran-saran ini diharapkan dapat meningkatkan efektivitas 

dan efisiensi pelayanan, sehingga mampu menjangkau seluruh lapisan masyarakat. 

2. Masyarakat Kabupaten Sikka perlu lebih aktif dalam memperbarui data kependudukan 

mereka. Melalui sosialisasi yang lebih intensif, masyarakat akan lebih memahami 

pentingnya memiliki identitas yang sah, seperti KTP-el, serta langkah-langkah yang harus 

dilakukan untuk memperoleh dokumen tersebut. Dukungan dari tokoh masyarakat dan 

lembaga lokal juga akan sangat berperan dalam mendukung program inovasi pelayanan 

publik ini. 

3. Universitas, khususnya Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Universitas Nusa Nipa, disarankan 

untuk memperkuat kerjasama dengan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Sikka dalam menyelenggarakan program magang mahasiswa. Kerjasama ini 

akan memberikan manfaat baik bagi mahasiswa maupun instansi pemerintah. Mahasiswa 

diharapkan dapat mengimplementasikan ilmu yang didapatkan di bangku kuliah, 

khususnya dalam manajemen pelayanan publik dan inovasi, untuk mendukung peningkatan 

kualitas layanan di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil. Selain itu, melalui program 

magang ini, mahasiswa juga dapat berperan aktif dalam menawarkan ide-ide inovatif yang 

dapat diterapkan dalam pengembangan pelayanan administrasi kependudukan. 



 
 

e-ISSN: 2964-5808; p-ISSN: 0853-5205, Hal. 118-130 
 

 

 

4. Mahasiswa yang menjalani program magang disarankan untuk memanfaatkan kesempatan 

ini untuk meningkatkan keterampilan praktis, terutama dalam bidang manajemen 

pelayanan publik dan teknologi informasi. Dengan mendalami ilmu yang telah dipelajari 

di perkuliahan dan beradaptasi dengan sistem yang ada di Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil, mahasiswa dapat memberikan kontribusi yang lebih besar dalam 

mengoptimalkan pelaksanaan inovasi pelayanan publik, serta mempersiapkan diri untuk 

tantangan karier di masa depan. 
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